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Abstrak : Kearifan lokal adalah nilai yang dianggap baik dan benar sehingga
dapat bertahan dalam waktu yang lama dan bahkan melembaga. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kearifan lokal masyarakat dalam mitigasi bencana
longsorlahan di Sub- DAS Logawa Kabupaten Banyumas. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah survai. Pengambilan sampel dengan teknik area
sampling. Desa Gunung Lurah sebagai area sampel. Pengumpulan data melalui
wawancara menggunakan koesioner dan analisis data dengan cara deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat mempertahankan
nilai-nilai kearifan lokal dalam usaha mitigasi bencana longsorlahan seperti
pengetahuan yang berasal dari ilmu niteni. Nilai yang dimiliki yaitu nilai
kepedulian, nilai kepatuhan, nilai kebersamaan, dan nilai gotong-royong yang
tercermin dalam kehidupan sehari-hari. Norma yang berlaku dalam masyarakat,
yaitu anjuran dan larangan. Etika dan moral yang dimiliki masyarakat adalah
sikap hormat terhadap alam, tanggung jawab, kasih sayang dan kepedulian
terhadap alam, tidak merugikan, serta hidup sederhana dan selaras dengan alam.
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PENDAHULUAN

Bencana adalah peristiwa yang
mengancam dan menganggu kehidupan yang
disebabkan oleh faktor alam dan faktor non
alam maupun faktor manusia, sehingga
mengakibatkan  timbulnya korban jiwa
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian
harta benda, dan dampak psikologis (BNPB,
2008).  Akibat

pengungsian, kehilangan  harta

bencana antara lain

benda,

kerusakan rumah dan infrastruktur,

kerusakan keragaman hayati, kerusakan

makanan,  memburuknya  status  gizi,

Alamat korespondensi :
E-mail : suwarnohadimulyono@gmail.com

meningkatnya jumlah orang yang sakit,
hilangnya fasilitas pendidikan, berkurangnya
kesejahteraan (Anonim, 2009).

Longsorlahan adalah salah satu
bentuk bencana alam. Longsorlahan adalah
gerakan massa tanah dan batuan penyusun
lereng menuruni atau keluar dari lereng oleh
akibat dari

terganggunya kestabilan tanah atau batuan

sebagai bahan rombakan

penyusun lereng (Risdianto, dkk., 2012).

Usaha untuk mengurangi kerugian baik

material maupun jiwa akibat bencana

longsorlahan diperlukan tindakan
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kewaspadaan masyarakat atas ancaman
2009).

dapat

bencana tersebut (Paimin, dkk.,

Mitigasi  bencana  longsorlahan
dikelompokkan dalam mitigasi struktural
berhubungan dengan usaha-usaha rekayasa
maupun mitigasi non-struktural bersifat non
fisik (Sadisun, 2005). Tindahkan mitigasi
tersebut tercermin pada perilaku masyarakat
pada pengelolaan lahan dalam pemanfaat
lahan untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya
(Suwarno, 2014).

Perilaku masyarakat dalam budidaya
adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh
ekelompok masyarakat yang dilakukan di
lingkungannya. Sebagian besar masyarakat
memanfaatkan lahan sekitar sebagai sumber
pemenuhan kebutuhan termasuk di dalamnya
berupa kebutuhan untuk permukiman dan
untuk keperluan ekonomi guna memenuhi
kebutuhan keluarga. Perilaku masyarakat
dalam bermukim akan memberikan beban
kepada daya dukung lereng.

Budidaya sawah dan kolam ikan akan
meningkatkan kejenuhan air pada tanah
memicu

sehingga  akan terjadinya

longsorlahan dan akan  meningkatkan

kerentanan masyarakat terhadap risiko

bencana longsorlahan (Karnawati dalam

Suranto,2008). Perilaku masyarakat dalam
mengelola kebun/tegalan dan hutan dengan
membudidayakan tanaman keras dan
tanaman tahunan akan mempertinggi gaya
geser tanah sehingga mengurangi tingkat
bencana  tanah

kerentanan  terhadap

longsorlahan.  Perilaku masyarakat untk

mengurangi  kerentanan  bencana yang
dilakukan secara berkelanjutan dan dijadikan
tersebut

nilai-nilai  pada  masyarakat

merupakan  nilai  kearifan  lokal di
wilayahnya.

Kearifan lokal yang dimiliki oleh
masyarakat dalam rangkaian pengurangan
risiko bencana longsorlahan dipengaruhi oleh
kapasitas dan kerentanan. Kapasitas dan

kerentanan tersebut dipengaruhi oleh faktor

presepsi tentang bencana, kondisi
masyarakat, dan perilaku  masyarakat.
Kapasitas adalah sumberdaya, cara dan

kekuatan yang dimiliki oleh seseorang,
masyarakat atau negara yang memungkinkan
untuk menanggulangi, mempertahankan diri,
mempersiapkan diri, dan mencegah atau
dengan cepat memulihkan diri dari suatu
bencana (Sadisun dalam Suranto, 2008).
Kajian tentang kearifan lokal dan
mitigasi bencana pada masyarakat tradisional
di Indonesia sejatinya terlihat dalam
kaitannya dengan sumber daya alam dan
sumber daya manusia. Alam bisa menjadi
ramah jika manusia memperlakukan secara
arif dan sebaliknya akan bisa marah jika kita
merusaknya (Permana, dkk., 2011). Setiap
daerah memiliki pengetahuan dan kearifan
lokal yang beragam. Walaupun istilah yang
digunakan berbeda dan cara-cara yang sudah
mentradisi tidak sama, semua ini merupakan
potensi dalam membangun mitigasi bencana
yang berbasis pada potensi kearifan lokal

(BSMR, 2011).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
survei. Variabel dalam penelitian ini adalah
variabel

tunggal vyaitu kearifan lokal

masyarakat  dalam  mitigasi  bencana
longsorlahan. Pada penelitian ini data yang
digunakan adalah data primer dan data
sekunder. Data primer yaitu data kearifan
lokal meliputi pengetahuan, dan nilai-nilai
luhur dalam mitigasi bencana longsorlahan di
Sub- DAS Logawa Kabupaten Banyumas.
Data diperoleh secara langsung di lapangan.
Data sekunder vyaitu data monografi
penduduk dan kewilayahan meliputi jumlah
penduduk, mata pencaharian, dan wilayah
yang terkena longsorlahan. Data diperoleh
dari dokumentasi dan catatan statistik dari
kantor atau instasi terkait.

Populasi dalam penelitian ini adalah
masyarakat yang berusia >35 tahun yang
berdomisili  di  wilayah yang rawan
longsorlahan yaitu RW 4, 6, dan 7 sebanyak
646 jiwa (Data

Gununglurah, 2014). Teknik pengambilan

Monografi ~ Desa

sampel dalam penelitian ini menggunakan
sampel Purposive (Purposive Sampling)
yaitu teknik pengambilan sampel sebagai
sumber data dengan  menggunakan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut

adalah yang dianggap paling tahu dan

menguasai tentang kearifan lokal, atau
sebagai penguasa sehingga akan
memudahkan peneliti menjelajahi

obyek/situasi sosial yang diteliti (Sugiyono,
2013).

Analisis data dalam penelitian ini
dengan analisis deskriptif. Hasil analisis
berbentuk paparan, tidak berupa angka-angka
atau koefesien tentang hubungan antar
variabel. Dalam hal ini peneliti menganalisis
data  dengan keragaman informasi
sebagaimana terekam dalam kumpulan data
(Arikunto, 1989). Mayer dan Greenwood
(1983, dalam Silalahi, 2009) deskriptif
mengacu pada identifikasi sifat-sifat yang
membedakan atau karakteristik sekelompok

manusia, benda, atau peristiwa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Letak dan Batas Wilayah

Lokasi penelitian terletak di Sub-

Daerah Aliran Sungai Logawa, secara
administrasi  terdapat di  Kecamatan
Kedungbanteng, Karanglewas, dan

Cilongok. Letak Sub-Daerah Aliran Sungai

Logawa dilihat dari posisi astronomis
terletak pada 7° 15' 25,00" - 7°27' 08,53"
LS dan 109°07' 58,11" - 109° 13' 23,52"
Sub-Daerah  Aliran

Logawa terletak di

BT. Letak geografi
Sungai Kabupaten
Banyumas, yang alirannya mengalir dari
hulu vyaitu dari utara (puncak gunung
Slamet) dan menuju ke hilir yaitu menuju ke
selatan (bermuara di Sungai Serayu). Sub-
Daerah Aliran

Sungai Logawa

bentuklahannya berasal dari  bentuklahan

asal vulkanik dan struktural.

Pengetahuan dan persepsi masyarakat
Pengetahuan

masyarakat  tentang

longsorlahan yang dijadikan sampel di Desa
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disebabkan
tersebut memiliki kejadian longsorlahannya

Gununglurah karena  desa
yang terbanyak bila dibandingkan dengan
desa lain di daerah penelitian. Pengetahuan
masyarakat di Desa Gununglurah mengenai
pengertian longsorlahan menunjukkan bahwa
90,54%  tahu

Pengetahuan masyarakat mengenai daerah-

hingga sangat tahu.
daerah rawan longsorlahan menunjukkan
bahwa 87,84% tahu hingga sangat tahu.
Pengetahuan masyarakat mengenai dampak
setelah terjadinya bencana longsorlahan
menunjukkan bahwa 71,62% masyarakat
tahu dampak vyang ditimbulkan setelah
terjadinya longsorlahan. Pengetahuan
masyarakat mengenai ciri terjadinya bencana
longsorlahan menunjukkan bahwa 55,41%
mengetahui akan ciri terjadinya bencana
longsorlahan.  Pengetahuan  masyarakat
mengenai jenis longsorlahan menunjukkan
18,92%

longsorlahan (Kusmilasari, 2015).

bahwa mengetahui jenis

Presepsi masyarakat tentang
pengurangan risiko longsorlahan tidak lepas
dari pengetahuannya tentang longsorlahan.
Masyarakat berpandangan bahwa
longsorlahan adalah bencana alam yang
mengakibatkan timbulnya kerugian harta
benda maupun korban jiwa. Demikian juga
kerusakan sarana dan prasarana Yyang
berdampak pada sosial dan ekonomi serta
dan perlu dilakukan pencegahan.
Kearifan Lokal

Kearifan lokal adalah kepandaian dan

strategi-strategi pengelolaan alam semesta

dalam menjaga keseimbangan ekologis yang
sudah berabad-abad teruji oleh berbagai
bencana dan kendala serta keteledoran
manusia (Wahono, 2005 dalam Subhartini
2009). Bentuk kearifan lokal dapat berupa
pengetahuan dan nilai-nilai luhur. Nilai-nilai
luhur masyarakat meliputi nilai, norma, etika
dan moral, kepercayaan, sanksi, dan aturan-
2011).

pengetahuan yang mendasari untuk menjaga

aturan  khusus (Siswadi, Dasar
nilai-nilai yang terdapat di masyarakat adalah
berasal dari ilmu titi maring kahanan alam
sekitare (memperhatikan dengan seksama /
cermat  terhadap

lingkungan  sekitar).

Kearifan lokal untuk mitigasi guna
pengurangan risiko bencana longsorlahan
yang terdapat di masyarakat, adalah sebagai
berikut ini.
a. Penggunaan kentongan

Kentongan oleh masyarakat digunakan
sebagai suara peringatan bahwa akan terjadi
bencana longsorlahan. Kentongan juga tidak
hanya digunakan ketika ada musibah akan
tetapi digunakan sebagai alat pemberi
informasi lain kepada masyarakat setempat.
Alat tradisional lokal berupa kentongan
terdapat di balai desa, sarana kesehatan
(posyandu), pos kamling/pos ronda, rumah
Ketua RT & RW, bahkan masyarakatpun ada
yang punya. Jumlah bunyi ketukan / tanda
kentongan beserta artinya dapat dilihat pada
Tabel 1.
b.  Tradisi sedekah bumi

Nilai-nilai tradisi pada masyarakat

setempat seperti tradisi sedekah bumi
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dinyakini mampu untuk mencegah terjadinya

bencana longsorlahan. Masyarakat
melaksanakan ritual sedekah bumi setiap
bulan Suro. Sedekah bumi dilaksanakan
sebagai bentuk rasa syukur mereka atas
limpahan rizki dan kenikmatan yang telah
Allah  berikan.

memohon perlindungan dan keselamatan dari

Selain itu juga untuk

berbagai bahaya dan bencana termasuk
bencana longsorlahan. Sesaji yang digunakan
adalah nasi tumpeng, ingkung, kambing
(kepala kambing yang ditanam di tanah),
bubur merah putih, dan kembang telon

(Diana, 2015).

Tabel 1 Jumlah Ketukan Kentongan Beserta Artinya

No. Kode Artinya
1 ° Rojo pati (terdapat pembunuhan)
2 oo Pencurian
3 oee Kebakaran
4 XYY Y} Bencana alam (banjir, longsorlahan, dll)
5 YT YY) Ternak hilang (maling hewan)
6 XXX Doro muluk (aman)

Sumber : Diana, 2015

c.  Tradisi sambatan

Sambatan ialah membantu masyarakat
dalam  mendirikan rumah. Di Desa
Gununglurah  kebanyakan rumah adalah
rumah non permanen-semi permanen. Pada
saat mendirikan rumah seseorang cukup
menggunakan 2-3 orang sebagai tukang dan
selebihnya adalah para tetangga / masyarakat
lain. Para tetangga membantu mendirikan
rumah terutama pada bagian atap, dan
dilakukan oleh kaum laki-laki. Keluarga
yang nyambat cukup memasak untuk makan
bersama setelah sambatan selesai (Diana,
2015).
d. Pembuatan kolam ikan permanen

Masyarakat paham bahwa wilayahnya
rawan longsorlahan, maka dalam pembuatan

kolam harus disesuaikan dengan kondisi

wilayah. Pembuatan kolam ikan dilakukan
dengan cara permanen dan kolam ikan yang
di lapisi dengan menggunakan terpal dapat
mencegah bencana longsorlahan karena air
tidak dapat merembes ke dalam tanah yang
dapat mengurangi beban lereng, lihat pada

Gambar 1 dan Gambar 2..

PENUTUP

Kearifan lokal masyarakat dalam
mitigasi bencana longsorlahan di Sub- DAS
Logawa Kabupaten Banyumas berupa
pengetahuan yang berasal dari ilmu niteni.
Nilai yang dimiliki yaitu berupa nilai
kepedulian, nilai kepatuhan, nilai
kebersamaan, dan nilai gotong-royong yang
sehari-hari.

tercermin  dalam kehidupan

Norma yang berlaku dalam masyarakat yaitu
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berupa anjuran dan larangan. Etika dan moral
yang dimiliki masyarakat adalah sikap
hormat terhadap alam, tanggung jawab, kasih
sayang dan kepedulian terhadap alam, tidak
merugikan, serta hidup sederhana dan selaras
dengan alam. Kepercayaan / tradisi yang
masih dilestarikan meliputi Hutan Krangean
dianggap keramat, tradisi sedekah bumi, dan
sambatan. Sanksi

tradisi terhadap

Gambar 2 Kolam ikan permanen (sumber: Diana, 2015)

pelanggaran berupa tuntutan hukum dan
teguran / peringatan serta masyarakat belum
khusus  untuk

memiliki  aturan-aturan

kepentingan mitigasi bencana longsorlahan.

"7
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